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PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 
DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LEMBAR KERJA SISWA PADA POKOK 
BAHASAN BANGUN RUANG SISI DATAR 
(PTK SISWA KELAS VIIISEMESTER GENAP SMP NEGERI 2 GATAK SUKOHARJO) 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016 
melalui model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKS. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data melalui metode 
observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analsis data melalui metode 
alur yang meliputi tiga komponen yaitu redukasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan(verifikasi data). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman 
konsep siswa dilihat dari: 1.Menyatakan ulang konsep dari sebelum tindakan 4 siswa 
(14,28%) meningkat menjadi 17 siswa (60,71%). 2.Mengklasifikasikan objek menurut 
sifat dari sebelum tindakan 6 siswa (21,42%) meningkat menjadi 19 siswa (67,85%). 
3.Memberikan contoh dari konsep dari sebelum tindakan 5 siswa (17,85%) meningkat 
menjadi 19 siswa (67,85%), 4.Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah dari sebelum tindakan 7 siswa (25%) meningkat menjadi 21 siswa (75%)). 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat meningkatan 
pemahaman konsep siswa. 
Kata Kunci:Pemahaman Konsep, Lembar Kerja Siswa, Discovery Learning 
 
Abstract 
The purpose of this study to describe the improvement of concept understanding student 
of SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo student, the study is conducted using Discovery 
Learning model with student worksheet. This study belongs to classroom action 
research. The technique used for collecting data were observation, test, field notes, and 
documentation. The technique used for analysis data were datareduction, data 
presentation, data verification.The results showed an increasing in student of concept 
understanding can be seen from: 1. The ability to restate the concept of prior tindakan4 
students (14.28%) after the action increased to 17 students (60.71%) 2. The ability of 
students to classify objects according to the nature of prior tindakan6 students (21.42%) 
after the action increased to 19 students (67.85%) 3. The ability of students to give 
examples of the concept of prior actions 5 students (17.85%) after the action increased 
to 19 students (67.85% ) 4. The ability of students to apply the concepts or algorithms 
solving the problem of prior actions (25%) after the action increased to (75%).Based on 
the description above is concluded that the application of Discovery Learning model 
with student Worksheet can improve students understanding of the concept. 
 
Keyword:Understanding of the concept, Student worksheet,  Discovery Learning 
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1. PENDAHULUAN 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi 
dalam matematika (Afrilianto, 2012:193). Pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat 
penting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman siswa terhadap konsep matematika 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai. Dalam mempelajari 
matematika peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat 
menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut didunia nyata. 
Pemahaman terhadap konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara 
bermakna. 
Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainya, 
makanya siswa harus lebih banyak diberikan kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan dengan 
materi lain. hal tersebut dimaksud agar siswa dapat memahami materi matematika secara 
mendalam. Dalam memahami konsep matematika diperlukan kemampuan generalisasi serta 
abstraksi yang cukup tinggi (Rohana, 2011: 111). 
Dari hasil observasi di SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo kelas VIII F yang berjumlah 28 
siswa yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki diperoleh permasalahan 
dalam rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika. Rendahnya 
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika diamati dari indikator: Menyatakan 
ulang konsep (28,57%), Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat (21,42%), Memberi 
contoh dari konsep (17,85%), Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
(25%). 
Akar penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa adalah proses pembelajaran yang 
hanya berpusat pada guru. Pembelajaran yang monoton, dalam proses belajar mengajar guru 
masih menggunakan pendekatan konvesional dan kemampuan guru dalam memanfaatkan alat 
peraga. Sedangkan sumber penyebab yang berasal dari siswa yaitu siswa masih pasif dalam 
berkomunikasi, siswa tidak diajarkan berdiskusi dengan teman secara kelompok dan tidak 
banyak terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuannya, hanya menerima informasi yang 
disampaikan searah dari guru. 
Berdasarkan akar penyebab yang diuraikan dapat dimaknai bahwa akar penyebab 
bersumber dari kemampuan siswa dalam pemahaman konsep belajar. Alternatif  tindakan yang 
dapat dilakukan agar proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, yaitu 
melalui model pembelajaran Discovery Learning  dengan berbantuan lembar kerja siswa 
(LKS). 
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan pentingnya 
pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran (Hosnan, 2014: 280). Model pembelajaran discovery learning  
adalah model pembelajaran yang dimulai dengan: Stimulation (stimulasi/pemberian 
rangsangan), Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah), Data collection 
(Pengumpulan Data), Data Processing (Pengolahan Data), Verification (Pembuktian), 
Generalization (Menarik kesimpulan /generalisasi). Keunggulan dari model pembelajaran 
Discovery Learning yaitu: Memberi kesempatan kepada siswa untuk maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri, Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan 
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penguasaan ketrampilan dan proses kognitif siswa, Dapat menyebabkan siswa mengarahkan 
sendiri cara belajarnya sehingga lebih merasa terlibat dan bermotivasi untuk belajar, 
Memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-
proses penemuan. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah paduan siswa yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Trianto, 2008: 148). Keunggulan dari Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yaitu: Meningkatkan aktivitas belajar, Mendorong peserta didik mampu 
bekerja mandiri, Membimbing siswa secara baik kearah pengembangan konsep. 
Melalui model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dapat menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya secara mandiri, membantu 
siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan ketrampilan-ketrampilan dan proses-proses 
kognitif yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk maju mempresentasikan hasil belajar sesuai dengan kemampuannya sendiri. 
Tujuan umum penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo. Tujuan khusus penelitian adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) bagi siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak 
Sukoharjo. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan 
proses kerja kolaborasi antara peneliti dan guru matematika. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
berpedoman pada hasil observasi awal yang telah dirumuskan sebagai permasalahan. Pada tahap 
perencanaan, peneliti melibatkan guru mata pelajaran matematika dengan memadukan hasil 
observasi yang dipakai sebagai data awal kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan lembar 
kerja siswa(LKS)dalam kegiatan pembelajaran. 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 6 Februari 2016 sampai 16 Februari 2016 dengan 
subyek siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo berjumlah 28 siswa. Peneliti dan 
guru matematika dilibatkan secara langsung sejak dialog awal, perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Pengambilan data pada penilitian ini 
dengan menggunakan: 1) metode observasi, 2) metode tes, 3) catatan lapangan, 4) metode 
dokumentasi. Berdasarkan metode pengambilan data, maka dikembangkan instrumen 
penelitian:1) lembar observasi, 2) soal tes, 3) lembar catatan lapangan, 4) alat dokumentasi. 
Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
bermanfaat untuk menjawab pemasalahan pada penelitian. 
Validitas atau keabsahan data penelitian diperiksa melalui triangulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sebagai 
pembanding. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi penyidik. 
Triangulasi penyidik adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data(Moleong, 2008: 331). Keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bersama guru matematika 
SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo.Teknikanalisis data yang  digunakan dalam penelitian ini 
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menggunakan  model analisis mengalir, yang meliputi tiga komponen, yaitu 1. reduksi data, 2. 
penyajian data,3. penarikan simpulan (verifikasi data). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 2 siklus, setiap siklusnya 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, refleksi dan evaluasi. Perencanaan 
siklus I dilaksanakan sebelum tindakan dengan hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang akan diimplementasikan pada penelitian tindakan. Materi pelajaran yang akan 
disampaikan pada siklus I pertemuan pertama sub materi yang disampaikan mengenai unsur-
unsur dan jaring-jaring dari bangun ruang balok, sedangkan pada pertemuan kedua sub materi 
yang disampaikan mengenai luas permukaan dan volume bangun ruang balok. Perencanaa 
siklus 2 dilaksanakan sebelum tindakan dengan hasil perencanaan tindakan siklus II adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diimplementasikan pada penelitian 
tindakan. Materi pelajaran yang akan disampaikan pada siklus II yaitu pada pertemuan pertama 
indikator yang harus dicapai yaitu menentukan unsur-unsur dan jaring-jaring bangun ruang 
kubus, sedangkan pertemuan kedua yaitu luas permukaan dan volume kubus. 
Pelaksanaan siklus I pada Sabtu tanggal 06 Februari 2016 pada pukul 09.25-10.45 WIB 
dengan jumlah 27 siswadan Selasa tanggal 09 Februari 2016 pukul 09.25-10.45 WIB dengan 
jumlah 27 siswa. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada Sabtu tanggal 13 Februari 2016 pada 
pukul 09.25-10.45 WIB dengan jumlah 28 siswa dan hari Selasa tanggal 16 Februari 2016 
pukul 09.25-10.45 WIBdengan jumlah 28 siswa. Langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan lembar kerja siswa (LKS) 
melalui tahap-tahap: 1.Stimulation: Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok 
yang berisi permasalahan beserta petunjuk penyelesaiannya, kemudian menyampaikan materi 
mengenai bangun ruang sisi datar, 2. Problem statement : Siswa secara berkelompok 
mencermati bangun ruang balok kemudian mendiskusikan dan melakukan tanya jawab tentang 
materi bangun ruang sisi datar, 3.Data collection: Siswa secara berkelompok siswa menggali 
informasi dari permasalahan dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 
kemudian berdiskusi menggali informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber, 4. Data 
Processing: Siswa mengolah informasi dari berbagai sumber dan mengerjakan soal secara 
diskusi dan kelompok, 5.Verification: Guru meminta salah satu siswa secara berkelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas dan kelompok lain menanggapi hasil 
presentasi meliputi: bertanya, mengkonfirmasi, melengkapi tanggapan lainnya kemudian guru 
memberikan umpan balik kepada siswa sehingga siswa dapat mengetahui kebenaran dari hasil 
diskusi, 6.Generalization: Guru menanyakan kepada siswa mengenai materi yang belum jelas, 
kemudian membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Secara ringkas implementasi 
pembelajaran Discover Learning berbantuan lembar kerja siswa (LKS) dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
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1.Stimulation      2.Problem statement  3. Data collection 
 
 
    
  6.Generalization  5.Verification   4.Data Processing  
    Gambar 1.Langkah-langkah Discovery Learning berbantuan LKS 
Pada tahap pelaksanaan tindakan menggunakan lembar observasi yang sudah disepakati 
bersama dengan guru matematika. Kegiatan tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi, 
evaluasi, dan revisi. Peneliti mencatat hasil dari proses pembelajaran yang digunakan sebagai 
bahan refleksi, dengan berpedoman lembar observasi dan catatan lapangan. Hasil refleksi dari 
tindakan siklus I dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan pada perencanaan tindakan siklus II.  
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus I dan II  dengan menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan lembar kerja siswa (LKS)terjadi peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Data yang diperoleh peneliti 
mengenai kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak 
Sukoharjo dari sebelum tindakan sampai dilakukan tindakan siklus II dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
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  Tabel 1.Data Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
Indikator Pemahaman 
Konsep Siswa 
Sebelum 
Tindakan 
Indikator 
Pencapaia
n 
Setelah Tindakan 
Siklus I Siklus II 
Kemampuan menyatakan 
ulang konsep 
4 siswa 
(14,28 %) 
50 % 10 siswa 
(35,71%) 
17 siswa 
(60,71%) 
Kemampuan 
mengklasifikasikan objek 
menurut sifat 
6 siswa 
(21,42 %) 
50 % 12 siswa 
(42,85%) 
19 siswa 
(67,85%) 
Kemampuan memberikan 
contoh dari konsep 
5 siswa 
(17,85 %) 
50 % 11 siswa 
(39,28%) 
19 siswa 
(67,85%) 
Kemampuan 
mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 
7 siswa 
(25%) 
50 % 12 siswa 
(42,85%) 
21 siswa  
(75%) 
   
 
Adapun grafik tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa dari sebelum tindakan 
sampai dengan siklus II dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 Gambar 2.Grafik Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
   
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa baik sebelum dan sesudah 
dilaksanakan tindakan dapat dilihat dari peningkatan masing-masing indikator-indikator berikut 
: 
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Keterangan:
Menyatakan ulang konsep
Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat
Memberikan contoh dari konsep
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
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1. Kemampuan siswa menyatakan ulang konsep 
Kemampuan siswa dalam menyatakan ulang konsep mengalami peningkatkan dari 
sebelum dilakukan tindakan sampai tindakan siklus II. Hal ini disebabkan karena pada 
kegiatan pembelajaran, siswa melaksanakan tahap orientasi siswa pada masalah. Dari 
tahap itu siswa benar- benar memahami masalah yang ada. 
Begitu juga menurut Supriyanto Bambang (2014) dalam jurnalnya mengatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning  dapat meningkatkan hasil 
belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dalam hal ini dengan berdiskusi siswa 
dapat menyatakan ulang sebuah konsep matematika. 
2. Kemampuan siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat 
Kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan objek menurut sifat secara tepat 
dikatakan meningkat dilihat dari siswa dalam menjawab setiap soal untuk 
menyelesaikan permasalahan. Hal ini disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran, 
siswa melaksanakan tahap proses organisasi untuk belajar, siswa melakukan diskusi 
bersama dengan temannya untuk  mengumpulkan informasi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Balim Ali Gunay 
(2009) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan, bahwa terdapat peningkatan 
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning siswa menjadi aktif 
dengan bimbing dari guru dalam belajar dan terampil dalam menyampaikan pendapat 
dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran Inquiry. Hal ini berarti siswa 
harus menentukan model pembelajaran yang  tepat sehingga dapat digunakan dalam 
penyelesaian masalah. 
3. Kemampuan siswa memberikan contoh dari konsep 
Kemampuan siswa memberikan contoh dari konsep dikatakan meningkat ini dilihat 
dari bagaimana siswa dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini disebabkan 
karena pada kegiatan pembelajaran, siswa mengembangkan pemikirannya untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan tepat, sehingga didapat penyelesaian dari 
permasalahan tersebut dengan baik. 
Tran Trung, dkk (2014) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan, bahwa 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning  dengan bantuan Geogebra dapat 
mengembangkan pemikiran matematika dan meningkatkan ketrampilan belajar siswa. 
Hal ini dimaknai bahwa pembelajaran mengembangkan pemikiran siswa dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan contoh dari konsep. 
4. Kemampuan siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
dikatakan meningkat ini dilihat dari bagaimana siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Hal ini disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran, siswa 
mengembangkan pemikirannya untuk menyelesaikan permasalahan dengan tepat, 
sehingga didapat penyelesaian dari permasalahan tersebut dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Muryani Arik 
Diyah, Rochmawati (2015) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan, bahwa siswa 
yang menggunakan model pembelajaran  Discovery Learning  berbantuan lembar kerja 
siswa (LKS) lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning tanpa berbantuan lembar 
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kerja siswa (LKS). Hal ini dimaknai bahwa model pembelajaran discovery learning 
berbantuan lembar kerja siswa (LKS) dapat meningkatkan kemampuan siswa 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Peningkatan indikator pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan lembar kerja siswa (LKS) dapat tercapai karena dalam 
kegiatan pembelajaran siswa didorong untuk aktif dalam mencari informasi untuk 
mendapatkan strategi pemecahan masalah. Sependapat dengan penelitian yng 
dilakukan Murizal Angga, dkk (2012) memberikan kesimpulan, bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 
Begitu juga yang diungkapkan Hosnan(2014: 280) dalam teorinya mengatakan 
bahwamodel pembelajaran Discovery Learning  menekankan pentingnya pemahaman 
struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning siswa dapat berkembang dengan cepat sesuai dengan kemampuannya sendiri 
sehingga kemampuan pemahaman konsep siswa dapat meningkat.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII F SMP Negeri 2 Gatak 
Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning berbantuan lembar kerja siswa (LKS) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa dalam pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator 
komunikasi matematika siswa yaitu: 
a. Kemampuan siswa menyatakan ulang konsep 
Ada peningkatan siswa yang dapat menyatakan ulang konsep dari kondisi awal 4 
siswa (14,28%), pada siklus I meningkat menjadi 10 siswa (35,71%), dan pada siklus II 
meningkat menjadi 17 siswa (60,71%). 
b. Kemampuan siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat 
Ada peningkatan siswa dalam mengklasifikasikan objek menurut sifat dari kondisi 
awal hanya 6 siswa (21,42%), pada siklus I meningkat menjadi 12 siswa (42,85%), pada 
siklus II meningkat menjadi 19 siswa (67,85%). 
c. Kemampuan siswa dalam memberikan contoh dari suatu konsep 
Ada peningkatan siswa dalam memberikan contoh dari suatu konsep dari kondisi 
awal hanya 5 siswa (17,85%), pada siklus I meningkat menjadi 11 siswa (39,28%), pada 
siklus II meningkat menjadi 19 siswa (67,85%). 
d. Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
Ada peningkatan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah dari kondisi awal hanya 7 siswa (25%), pada siklus I meningkat menjadi 12 
siswa (42,85%), pada siklus II meningkat menjadi 21 siswa (75%). 
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